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Abstract

Employee performance is important in the production process of a company. With
good performance, it can produce quality products, the number of products
according to the target, high sales and huge profits for the company. Company
and management have a big hand in increasing their work performance by
actualizing job satisfaction for employees. Employee job satisfaction can be
realized through leadership style and motivation which is met with their
employee. This study aims to determine the influence of leadership style and work
motivation on the performance of APRI Collection employees in Sukoharjo
Regency. The population of this study was all 61 employees who were for the sample
taken 60 people because the leaders were excluded from data collection so that the
data was not biased. The analysis technique used multiple regression with the help
of SPSS to calculate it. The results showed that leadership style and motivation had
a positive and significant effect on the performance of APRI Collection employees
in Kabupaten Sukoharjo.

Keywords: Leadership Style, Performance and Motivation.
Abstrak

Kinerja karyawan menjadi hal yang penting dalam proses produksi sebuah
perusahaan. Dengan kinerja yang baik dapat menghasilkan produk yang
berkualitas, jumlah produk sesuai target, penjualan yang tinggi dan keuntungan
besar bagi perusahaan. Perusahaan dan manajemen memiliki andil yang besar
dalam meningkatkan kinerja karyawannya yaitu dengan cara mewujudkan
kepuasan kerja bagi karyawan. Kepuasan kerja karyawan dapat diwujudkan
melalui gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang sesuai dengan harapan
karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan APRI Collection di
Kabupaten Sukoharjo. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 6lorang sedang untuk sampel diambil 60 orang karena pimpinan
dikeluarkan dari pengambilan data supaya data tidak bias. Teknik analisis yang
digunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS untuk menghitungnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan APRI Collection di Kabupaten
Sukobharjo.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja dan Motivasi.
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1. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang ada didalamnya. Pegawai yang bekerja sesuai dengan fungsinya akan menunjang
tercapainya keberhasilan tujuan organisasi. Disamping itu, peran pemimpin menjadi tidak
kalah penting. Suatu kepemimpinan sangat diperlukan oleh setiap organisasi karena
dengan kepemimpinan yang sesuai dengan harapan bawahan akan memudahkan dalam
mengatur bawahan, dan berkomunikasi dalam menyelaraskan tujuan instansi tersebut.
Seorang pemimpin organisasi harus mampu menjalin hubungan antara sesama pejabat dan
staf tanpa memandang posisi dan keadaan staf atau bawahan (Cahyono, 2012).

Kompetisi dalam dunia bisnis saat ini menuntut setiap organisasi untuk melakukan
perubahan agar terus berkembang dan bertahan. Perubahan tersebut bisa dimulai dari
individu kemudian menjalar pada perubahan kelompok. Perubahan hendaklah dilakukan
terlebih dahulu oleh Pimpinan, karena pimpinan merupakan contoh dalam ogranisasi.
Oleh sebab itu, organisasi harus memiliki pemimpin yang tidak hanya sekedar memimpin,
tapi juga mampu menggerakan organisasinya untuk berubah. Kelangsungan hidup sebuah
organisasi bergantung pada pemimpinnya. Pemimpin menjadi salah satu indikator penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Pemimpin merupakan simbol, panutan,
pendorong sekaligus sumber pengaruh, yang dapat mengarahkan berbagai kegiatan dan
sumber daya guna mencapai tujuannya. Kemampuan untuk menyatukan aspek-aspek
manusia menjadi kesulitan tersendiri, dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari
seorang pemimpin (Trang, 2013).

Pengertian kinerja (performance) menurut Moeheriono (2013) adalah sebuah ilustrasi
tentang tingkat ketercapaian suatu program kegiatan maupun kebijakan untuk
merealisasikan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi yang dituangkan kedalam
perencanaan strategis sebuah organisasi. Kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan
pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode waktu tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target atau kriteria lain
yang ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Soeprihanto, 2000). Hasil
kinerja atau disebut dengan prestasi kinerja merupakah hasil kerja secara kualitatif dan
kuantitatif yang telah dicapai oleh pegawai dalam menyelesaikan tugasnya dengan
memperhatikan tanggungjawab yang didbebankan kepadanya (Mangkunegara, 2000).
Menurut Rachmawati (2008) kinerja merupakan evaluasi formal terhadap prestasi
karyawan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan secara informal, misalnya manajer menegur
kesalahan karyawan atau memuji karyawan apabila berhasil menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan baik, sedangkan Lembaga Administrasi Negara seperti dikutip
Sedamaryanti (2009) Performa diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja.
Mitchell dalam Sedamaryanti (2009) mengemukakan bahwa kinerja meliputi aspek, yaitu:
quality of work (kualitas kerja), promptness (kecepatan/ketangkasan), initiative (inisiatif),
capability (kecakapan), communication (komunikasi).

Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawannya dengan cara mewujudkan
kepuasan kerja melalui gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang sesuai dengan
harapan karyawannya. Seorang pemimpin adalah orang yang memberi inspirasi,
membujuk, mempengaruhi, dan memotivasi kerja orang lain. Pemimpin yang baik akan
mampu dalam menyalurkan optimis medan pengetahuan yang dimilikinya agar karyawan
yang menjadi bawahannya dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Seorang
pemimpin harus memiliki kemampuan dalam mempengaruhi dan memotivasi kerja orang
lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Dengan kata lain kepemimpinan

31



P-ISSN 2809-7378

E-ISSN 2808-1579
JURNAL ARIMBI (APPLIED RESEARCH IN MANAGEMENT AND BUSINESS)
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS NASIONAL KARANGTURI
Volume 2 No. 1 Juni 2022

meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan
budayanya. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi kerja seseorang
untuk berprestasi.

Prasetyo (2006) memberikan sebuah definisi mengenai gaya kepemimpinan, yaitu
merupakan sebuah cara yang dipakai didalam proses leadership yang diimplementasikan
didalam leadership behavioural agar dapat mempengaruhi pihak lain supaya dapat
bertindak sesuai dengan yang diinginkan sang pemimpin. Menurut Thoha (2007) gaya
kepemimpinan adalah sebuah nilai-nilai perilaku yang dipakai ketika sang pemimpin
berusaha untuk mempengaruhi tindakan pihak lain agar serupa dengan cara pandang sang
pemimpin tersebut. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan
mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat
penting kedudukannya. Selama bertahun-tahun ketika orang-orang membicarakan gaya
kepemimpinan, mereka mengidentifikasikan dua kategori gaya yang ekstrem yakni: gaya
kepemimpinan otokratis, dan gaya kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan otokratis
dipandang sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan pengunaan otoritas.
Sementara itu gaya kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal dan
keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambil keputusan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pada bagian ini akan dibahas bermacam gaya kepemimpinan menurutbeberapa ahli
seperti yang dipaparkan dalam Thoha (2007) yakni sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan Kontinum

Gaya ini sebenarnya termasuk klasik. Orang yang pertama kali mengenalkan ialah Robert
Tannenbaun dan Warren Schmidt. Gagasan dalam gaya ini ada dua bidang pengaruh yang
eksterm. Pertama, bidang pengaruh pimpinan dan Kedua, bidang pengaruh kebebasan
bawahan. Pada bidang pertama pemimpin mengunakan otoritasnya dalam gaya
kepemimpinannya, sedangkan pada bidang kedua pemimpin menunjukan gaya yang
demokratis. Kedua bidang pengaruh ini dipengaruhi dalam hubungannya kalau pemimpin
melakukan aktifitas pembuatan keputusan.

Gaya Managerial Grid

Dalam pendekatan managerial grid ini, manajer berhubungan dengan dua hal, yakni
produksi di satu pihak dan orang-orang di pihak lain. Sebagaimana dikehendaki oleh Blake
dan Mounton, managerial grid menekankan bagaimana manajer memikirkan produksi dan
hubungan manajer serta memikirkan produksi dan hubungan kerja dengan manusiannya.
Bukannya ditekankan pada berapa banyak produksi yang dihasilkan dan berapa banyak ia
harus berhubungan dengan bawahannya.

Tiga Dimensi Dari Reddin

Reddin menambahkan tiga dimensi tersebut dengan efektivitas dalam modelnya. Selain
dipulangkan pada dua hal mendasar yakni hubungannya pemimpin dengan tugas dan
hubungan kerja. Dengan demikian, model yang dibangun Reddin adalah gaya
kepemimpinan yang cocok dan mempunyai pengaruh terhadap lingkungan.

Berdasarkan atas adanya perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada orang dan
perilaku kepemimpanan yang berorientasi pada tugas, masing-masing kelompok gaya
kepemimpinan tersebut dibagi menjadi tiga (3) macam gaya, menurut Reddin dalam
Sutarto (2006) yaitu:
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Kelompok gaya dasar

a. Pemisah. “Separated” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari perilakunya
yang berorientasi rendah baik terhadap orang maupun terhadap tugas.

b. Pengabdi. “Dedicated” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak pada
perilakunya yang berorientasi rendahterhadap orang dan berorientasi tinggi terhadap
tugas.

c. Penghubung. “Related” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari
perilakunya yang berorientasi tinggi terhadap orang dan rendah terhadap tugas

d. Terpadu “Integrated” pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari perilakunya
yang berorientasi tinggi terhadap orang maupun tarhadap tugas.

Kelompok gaya efektif

a. Birokrat. “Bureaucrat” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari
perilakunya yang berorientasi rendah baik terhadap orang maupun tugas. Pemimpin
bergaya birokrat terutama tertarik pada berbagai peraturan dan berkeinginan untuk
memelihara peraturan tersebut serta mengontrol situasi yang mereka gunakan dan
nampaknya secara sungguh-sungguh.

b. Otokrat bijak. “Benevolent Autocrat” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak
dari perilakunya yang berorientasi rendah pada orang dan berorientasi tinggi terhadap
tugas. Pemimpin bergaya otokrat bijak mengetahui dengan pasti apa yang dia inginkan
dan bagaimana memenuhi keinginan itu tanpa menyebabkan kebencian dari pihak lain.

c. Pengembang. “Developer” Pemimpin yang menerapkan gaya ini nampak dari perilakunya
yang berorientasi tinggi terhadap orang dan berorientasi rendah pada tugas. Pemimpin
bergaya pengembang memiliki kepercayaan penuh terhadap para bawahannya dan sangat
memperhatikan pengembangan para bawahannya sebagai individu-individu.

d. Eksekutif. “Executive” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari
perilakunya yang berorientasi tinggi baik terhadap orang maupun terhadap tugas.
Pemimpin bergaya eksekutif merupakan seorang pendorong yang baik, menetapkan
ukuran baku yang tinggi, menghargai perbedaan dalam bekerja.

Kelompok gaya tak efektif

a. Pelari. “Deserter” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari perilakunya
yang berorientasi rendah baik terhadap orang maupun terhadap tugas. Pemimpin bergaya
pelari tidak bersedia terlibat dalam tugas dan pasif.

b. Otokrat. “Autocrat” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari perilakunya
yang berorientasi rendah terhadap orang dan berorientasi tinggi terhadap tugas. Pemimpin
bergaya otokrat tidak memiliki kepercayaan terhadap orang lain, tidak menyenangkan, dan
hanya tertarik pada pekerjaan yang segera selesai.

c. Penganjur. “Missionary” Pemimpin yang menerapkan gaya ini akan nampak dari
perilakunya yang berorientasi tinggi terhadap orang dan berorientasi terhadap tugas.
Pemimpin bergaya penganjur merupakan tipe “dogooder” yang menilai kerahasiaan dalam
dirinya sendiri.

d. Kompromis. “Compromiser” Pemimpin yang menerapkan gaya iniakan nampak dari
perilakunya berorientasi tinggi baik terhadap orang maupun terhadap tugas dalam situasi
yang memaksa hanya memperhatikan pada seseorang atau tidak. Pemimpin bergaya
kompromis adalah pembuat keputusan yang buruk banyak tekanan yang mempengaruhi.
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5.

g

Empat Sistem Manajemen Dari Likert Gaya lain yang amat menarik ialah pendapat Rensis
Likert. Menurut Likert pemimpin dapat berhasil jika bergaya partisifative management.
Gaya ini menetapkan bahwa keberhasilan pemimpin adalah jika berorientasipada
bawahan, dan mendasarkan pada komunikasi. Selain itu semua pihak dalam organisasi
bawahan maupun pemimpin menerapkan hubungan atau tata hubungan yang mendukung
(supportive relationship). Berikut ini pendapat Putti dalam Prasetyo (2006) yang
menerangkan gaya-gaya kepemimpinan secara lebih rinci sebagai berikut:

Gaya otoriter atau otokratis. Gaya kepemimpinan ini dibangun atas dasar kekuasaan.
Pengikut seringkali dimtivasi dengan rasa takut. Dengan gaya ini, pemimpin memerintah
pengikutnya untuk mengerjakan tugas dan pengikut tersebut diharapkan untuk
menyelesaikannya tanpa harus bertanya-tanya. Gaya ini hanya mengenal sangat sedikit
pendelegasian wewenang dan pemimpin tidak memberikan penjelasan tentang apa yang
harus dilakukan. Pemimpin yang otoriter biasanya sangat jauh hubungannya dengan
pengikutnya dan gaya kepemimpinan seperti ini seringkali menciptakan kebencian
terhadap pemimpinnya.

Gaya demokratis atau partisipatif Pemimpin yang mengunakan gaya ini mendorong
pengikutnya untuk berpartisipatisi dalam kegiatan-kegiatan kelompok yang dekat. Di
bawah kepemimpinan seperti ini terjadi hubungan antaranggota kelompok yang dekat. Si
pemimpin menduduki posisinya karena dia loyal terhadap kelompok dan sangat
memikirkan kepentingan anggotanya.

Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan versus gaya yang berorientasi pada
produksi. Di dalam gaya yang berorientasi pada karyawan, pengikut diberi kebebasan
untuk mengerjakan tugas-tugasnya sesuai dengan keinginan mereka. Pemimpin hanya
menjelaskan tujuan danapa saja yang harus diselelesaikan lalu memberikan kebebasan
pada pengikut untuk menyelesaikan pekerjaan itu.

Gaya kepemimpinan yang suportif (mendukung) Gaya ini sering diidentifikasikan sebagai
kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan. Di bawah gaya kepemimpinan ini
pemimpin mencari dukungan psikologis dari pengikutnya. Hubungan antara pemimpin
dan pengikut didasarkan atas saling pengertian dan saling mendukung. Begitu saling
pengertian dan saling mendukung ini terbentuk, pengikut akan menyelesaikan tugasnya
pada waktu pemimpin hadir maupun tidak.

Gaya fungsional atau instrumental. Ahli-ahli organisasi tradisional menganggap bahwa
seorang individu sudah memiliki kualitas kepemimpinan bila dia mampu untuk melakukan
fungsi-fungsi tertentu. Fungsi-fungsi atau kegiatan instrumental dalam organisasi
termasuk: perencanaan, pengarahan, menempatkan staff menurut kemampuan dan
kemahirannya, melakukan pengawasan, dan pengorganisasian.

Gaya kepemimpinan yang berpusat pada kenyataan. Gaya kepemimpinan ini didasarkan
atas teori situasiyang menyatakan bahwa pemilihan gaya kepemimpinan haruslah
didasarkan atas diagnosis dari kenyataan atau realitas situasi dimana pemimpin itu harus
memimpin.

Teori X dan teori Y Teori ini dikemukakan oleh McGregor. Pandangan ini menganggap
bahwa rata-rata setiap individu itu tidak suka bekerja sehingga harus dipaksa bekerja.
Individu-individu tersebut juga suka menghindari tanggung jawab dan mempunyai ambisi
yang rendah. Pemimpin yang berpandangan demikian cenderung menjadi otoriter.
Sebaliknya, manajer yang meyakini teori Y mempunyai pandangan yang positif terhadap
pengikutnya.

Motivasi kerja adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah
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mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Oleh
karena itu, motivasi kerja dapat diartikan sebagai bagian integral dari hubungan/industrial
dalam rangka proses pembinaan, pengembangan dan pengarahan sumber daya manusia
dalam suatu perusahaan (Sinungan, 2013).

Beberapa teori tentang motivasi yang menerangkan faktor-faktor motivasi dalam
pengaruhnya kinerja menurut Lubis (2010) diantaranya adalah Teori Motivasi Kebutuhan
(hierarchy of needs) dari Abraham H Maslow. Teori ini dikemukakan oleh Abraham H.
Maslow yang menyatakan bahwa manusia dimotivasi untuk memuaskan sejumlah
kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia yang cenderung bersifat bawaan.
Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan terbentuk dalam suatu hirarkhi dalam
pemenuhannya (hierarchy of needs). Kelima jenis kebutuhan tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut. Menurut Hariandja, (2002) Kelima jenis kebutuhan yang melekat pada
diri setiap manusia yang cenderung bersifat bawaan adalah sebagai berikut.

1. Kebutuhan fisik (physiological needs) yaitu kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan
yang harus dipenuhi untuk dapat mempertahankan diri sebagai makhluk fisik seperti
kebutuhan untuk makanan, pakaian, dan kebutuhan rawagi lainnya.

2. Kebutuhan rasa aman (safety needs) yaitu kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan rasa
aman dari ancaman-ancaman dari luar yang mungkin terjadi seperti keamanan dari
ancaman orang lain, ancaman bahwa suatu saat tidak dapat bekerja karena faktor usia,
pemutusan hubungan kerja (PHK) atau faktor lainnya.

3. Kebutuhan sosial (social needs) yaitu kebutuhan ini ditandai dengan keinginan seseorang
menjadi bagian atau anggota dari kelompok tertentu, keinginan untuk menjalin hubungan
dengan orang lain, dan keinginan membantu orang lain.

4. Kebutuhan pengakuan (esteem needs) yaitu kebutuhan yang berkaitan tidak hanya menjadi
bagian dari orang lain (masyarakat), tetapi lebih jauh dari itu, yaitu
diakui/dihormati/dihargai orang lain karena kemampuannya atau kekuatannya. Kebutuhan
ini ditandai dengan penciptaan simbol-simbol, yang dengan simbol itu kehidupannya
dirasa lebih berharga. Dengan simbol-simbol seperti merek sepatu, merek jam dan lainnya
merasa bahwa statusnya meningkat dan dirinya sendiri disegani dan dihormati orang.

5. Kebutuhan aktualisasi diri (selfactualization needs) yaitu kebutuhan yang berhubungan
dengan aktualisasi/penyaluran diri dalam arti kemampuan/minat/potensi diri dalam bentuk
nyata dalam kehidupannya merupakan kebutuhan tingkat tertinggi dari teori Maslow,
seperti ikut seminar, loka karya yang sebenarnya keikutsertaannya itu bukan didorong oleh
ingin dapat pekerjaan, tetapi sesuatu yang berasal dari dorongan ingin memperlihatkan
bahwa ia ingin mengembangkan kapasitas prestasinya yang optimal.

Pada prinsipnya teori tingkat kebutuhan menurut Maslow, mengasumsikan bahwa
seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan pokok atau tingkat rendah terlebih dahulu
(fisiologis) sebelum berusaha memenuhi tingkat yang lebih tinggi, begitu seterusnya
sampai mencapai tingkat kebutuhannya yang tertinggi yaitu aktualisasi diri (self
actualization) yang lebih besar dari satu kebutuhan pada saat yang sama tanpa menunggu
salah satunya terpenuhi terlebih dahulu seperti Maslow.

Karyawan merasa termotivasi, apabila merasa tindakannya mengarah pada pencapaian
tujuan dan imbalan berharga yang akan memuaskan kebutuhan mereka. Motivasi kerja
menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil yang
terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja
yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula.

Berdasarkan latar belakang pentingnya gaya kepemimpinan dan motivasi diatas, maka
dapat dikembangkan rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
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dan motivasi pada APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo. Maka, tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo.

3. METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 61 orang
karyawan APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo. Sampel diambil 60 orang
karena pimpinan dikeluarkan dari pengambilan data supaya data tidak bias. Teknik
analisis yang digunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS untuk
menghitungnya. Sebelum analisis regresi berganda dilakukan maka tes validitas
dan tes reliabilitas dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa instrument
pengujian yang akan digunakan adalah benar reliabel.

4. HASIL PEMBAHASAN

Setelah dilakukan test validitas dilakukan test reliabilitas sehingga dapat diketahui
bahwa instrumen yang akan digunakan benar benar reliabel. Hasilnya menunjukkan bahwa
validitas alat tes 0.879 dan reliabilitas 0.758. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel.

Hasil analisis penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Coefficients®

Standarized
Unstandardized Coeficients | Coefiicients Corelations Collinganty Statistics

| odsl B Bt Ermor Beta ! Sig, | Jeo-order | Patial | Pat | Toletance | WF
1 (Constard A9 1500 2 0w
Gays Kepemimpinan a0 14 T A ) B T o
Mativagi Karja 7 1 LT B 1] T T il A

3, Dependent Variahle: Kinerja

Persamaan Regresi yang diperoleh adalah Y = 3,313 + 0,90 X, + 0,271 X, . Hal ini
menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh sebesar 0,90, artinya bila
Gaya kepemimpinan dinaikkan satu unit maka Kinerja akan naik sebesar 0,90. Demikian
juga Motivasi mempunyai pengaruh yang positif sebesar 0,271, artinya bila motivasi
dinaikkan satu unit maka kinerja akan naik sebesar 0,271. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa gaya Kepemimpinan dan Motivasi mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja karyawan pada APRI Collection.

Untuk menguji apakah benar Gaya Kepemimpinan dan Motivasi mempunyai
pengaruh maka digunakan uji t. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig untuk Gaya
Kepemimpinan adalah 0,000 Ini berarti bahwa nilai sig 0,000 Iebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa benar Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja karyawan. Untuk nilai signifikansi variabel Motivasi sebesar 0.009. Ini
berarti bahwa benar Motivasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja
karyawan.

Hasil analisis menggunakan Koefisien Determinasi diperoleh sebagai berikut :
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Model Summary*
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b, Dependent Variable: Kinerja

Koefisien Determinasi pada dasarnya menunujukkan berapa persen perubahan Kinerja
karyawan yang diakibatkan oleh perubahan gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja. Dari
tabel di atas besarnya Koefisien Determinasi sebesar 0,884 atau sebesar 88,4 % sedang
sisanya 11,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan APRI Collection di Kabupaten
Sukoharjo, menunjukan hasil gaya kepemimpinan yang positif yaitu sebesar 0,920 pada
persamaan regresi dan nilai sig nya 0,000 lebih kecil dari 0.05. Ini berarti bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo. Kondisi ini sangat perlu
diperhatikan apabila gaya kepemimpinan diubah maka akan mengakibatkan perubahan
kinerja karyawan meningkat sebesar 0,920 satuan.

Dari hasil Uji t tersebut (nilai sig) menunjukkan bahwa benar gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang positif. Dari instrumen penelitian seperti Pimpinan/Direktur
memberi pengarahan atas job description, Pimpinan/Direktur memberi perintah
pelaksanaan tugas, Pimpinan/Direktur memberi arahan penekanan pada efisiensi,
Pimpinan/Direktur mengadakan evaluasi atas pencapaian hasil dan membuat rumusan
strategi lebih dari 90 persen karyawan menyatakan setuju atau sangat setuju. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan
keinginan karyawannya sehingga hal ini membawa pengaruh yang positif terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan APRI Collection di Kabupaten
Sukoharjo. Menunjukkan hasil motivasi yang positif yaitu sebesar 0,271 pada persamaan
regresi dan motivasi mempunyai nilai sig sebesar 0.009 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti
bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan significant terhadap kinerja
karyawan APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo. Dari hasil uji t (nilai sig)
menunjukkan bahwa benar Motivasi mempunyai pengaruh yang positif. Dari instrumen
penelitian seperti Pengarahan, pembinaan, pengembangan sdm merupakan tanggung jawab
perusahaan, Perusahaan memberikan kesempatan belajar dalam bekerja kepada karyawan,
Perusahaan memberikan tantangan bekerja untuk mencapai sesuatu, Perusahaan
memberikan kesempatan dalam menjalin hubungan rekan sekerja lebih dari 90 persen
karyawan menyatakan setuju dan sangat setuju. Ini berarti bahwa motivasi yang diberikan
pimpinan perusahaan sesuai dengan harapan karyawan. Dengan demikian tidak
mengherankan kalau Motivasi ini mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil Koefisien
Determinasi sebesar 88,4 %, hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja karyawan, sedang sisanya
11,6 % kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Karena gaya kepemimpinan dan motivasi mempunyai pengaruh yang besar maka
pimpinan perusahaan haruslah selalu memperhatikan kedua variabel ini agar kinerja
karyawan dapat terus ditingkan.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa alam
penelitian ini gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan APRI Collection di Kabupaten Sukoharjo, selain itumotivasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan APRI
Collection di Kabupaten Sukoharjo. Perlu dicari gaya lain dalam kepemimpinan agar
semakin meningkatkan kinerja karyawan. Pemimpin dalam mencoba gaya kepemimpinan
supportif, partisipatif dan/atau berfokus pada kenyataan yang dirasa akan lebih sesuai
dengan karyawan APRI Collection. Agar motivasi kerja karyawan tetap tinggi perlu dijaga
dengan diberikan treatment-treatment, seperti pemberian bonus baik itu per individu
karyawan maupun untuk seluruh karyawan apabila melampaui target perusahaan, atau
reward dalam bentuk lainnya, sehingga dapat memacu karyawan untuk selalu memberikan
yang terbaik dalam kinerjanya.
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